BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

Menurut penafsiran M.Quraish Shihab amar ma’ruf nahi munkar merupakan
perintah terhadap manusia untuk saling mengingatkan antar sesama individu dan
komunitas untuk berbuat atau melakukan kebaikan dan mencegah atau melarang
darinya melakukan perbuatan munkar.

Menurut penafsiran al- Zamakhshari amar ma rufnahi munkar ialah memerintah
kepada orang untuk berbuat kebajikan dan mencegah dari perbuatan munkar.
Persamaan amar ma’ruf nahi munkar menurut M. Quraish Shihab dan al-
Zamakhshari ialah kewajiban sebagian orang dan umat untuk melakukan
kebajikan dan mencegah kemunkaran yang ditujukan kepada sebagian orang lain.
Mencegah kemunkaran haruslah diawali dengan sesuatu yang dianggap mudah
kemudian yang dianggap sulit. Ber-amar ma’ruf nahi munkar diperuntukkan
bagi umat nabi Muhammad yang lahir sebelumnya dan sesudahnya. Mereka yang
dapat ber-amar ma’ruf nahi munkar, beriman kepada Allah dan hari akhir,

sehingga mereka tergolong orang-orang yang saleh.
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3. Perbedaan amar ma’ruf nahi munkar menurut M. Quraish Shihab, dalam
menerapkan kebajikan harus diawali dengan menerapkan pada diri sendiri,
sedang mencegah kemunkaran diawali dengan melakukan perubahan dengan
tangan, lisan, hati dan melibatkan pihak berwajib. Sedangkan menurut al-
Zamakhshari dalam mencegah kemunkaran dapat dilakukan dengan kekerasan,

berperang bahkan boleh membunuh.

B. Saran
Mengajak seseorang untuk melakukan hal yang ma’rufdan mencegah dari hal
yang munkar, merupakan hal yang mendasar dan praktis dan mudah namun
kesemuanya itu diharuskan menyesuaikan dengan tempat dan waktu, karena sasaran
yang dijadikan objek berbeda-beda. Untuk itu supaya lebih mudah dan faham tentang

perilaku amar ma’rufnahi munkar Kita gali lagi oleh peneliti-peneliti yang lain.



